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Abstract : Fasciolosis is a parasitic disease that affects ruminant animals and often causes losses among
farmers in the form of decreased livestock productivity, even leading to death in animals. This disease is caused
by an infection of Fasciola sp. parasites. This study aims to determine the vermicidal effect of Manihot
esculenta crantz extract on Fasciola sp. in vitro, based on the duration of death. The samples used in this study
were Fasciola worms taken from the Majeluk Slaughterhouse. This research used a Completely Randomized
Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications. The treatments in this study consisted of Leucaena
leucocephala leaf extract at concentrations of 2.5%, 3.5%, and 4.5%l. Albendazole and negative control using
distilled water. The data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA), and further tested using
Duncan's test. The results of this study showed that Leucaena leucocephala leaf extract treatments at
concentrations of 2.5%, 3.5%, and 4.5ml had significantly different effects (P > 0.05) in accelerating the death
time of Fasciola sp. compared to the negative control (distilled water), but still lower than the Albendazole
treatment. Administration of Albendazole, even at the lowest concentration (2.5%), caused faster death of the
worms compared to Leucaena leucocephala leaf extract.
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PENDAHULUAN

Kejadian penyakit merupakan masalah utama
dari 28 masalah yang dihadapi peternak sapi potong
pada peternakan rakyat di Nusa Tenggara Barat
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(Mashur, 2017). Selanjutnya Mashur (2022)
menyatakan 78% peternak sapi potong pada
peternakan rakyat berbasis kandang kolektif di Pulau
Lombok ternaknya pernah mengalami sakit. Ada 17
jenis penyakit yang pernah menyerang ternak sapi
potong pada peternakan rakyat di Pulau Lombok
baik penyakit menular maupun tidak menular.
Penyakit yang paling dominan adalah penyakit
cacingan dan sebanyak 75% peternak menyatakan
ternaknya pernah mengalami penyakit cacingan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian  (Astiti et al.,2013) nematodiasis
ditemukan pada seluruh kecamatan di Pulau Lombok
dan Fasciola merupakan family cacing Trematoda
dengan tingkat prevalensi tertinggi mencapai 51,4%.
Sebagian besar spesies dari family ini ditemukan
pada saluran pencernaan ruminansia (Hutchinson et
al., 2007).

Kerugian akibat infeksi parasit khususnya
cacing pada ternak sangat besar. Dampak ekonomi
dari penyakit ini sangat beragam, yang paling umum
dijumpai adalah penurunan berat badan, ternak
menjadi kurus, diare, anemia, odema bahkan
menyebabkan kematian pada infeksi berat (Gadberry
et al, 2016). Nematodiasis juga telah dilaporkan
dapat menurunkan produktivitas ternak (Bianchin et
al., 2007). Hal ini disebabkan karena cacing
merupakan parasit yang menyerap zat-zat makanan,
menghisap darah/cairan tubuh, atau memakan

jaringan tubuh ternak. Selain itu, berkumpulnya
parasit dalam jumlah besar di usus atau lambung
ternak dapat menyebabkan penyumbatan atau
obstruksi sehingga proses pencernaan makanan
terganggu (Zalizar, 2017).

Pengobatan secara rutin dengan anthelmintik
yang sama dapat menimbulkan resiko terjadinya
resistensi. Kondisi tersebut menyebabkan efikasi dan
evektivitas obat sebagai anthelmintik semakin
menurun (Putra et al., 2014). Di samping itu,
penggunaan obat kimia dapat menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan dan berdampak
negatif bagi kesehatan manusia terutama yang
memakan daging ternak yang diberi obat kimia
tersebut. Oleh karena itu, perlu dicari bahan obat
cacing herbal yang bersifat vermisidal dan ovisidal
yang harganya relative murah dan mudah didapat,
sehingga terjangkau oleh peternak di pedesaan serta
aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Bagus
etal, 2012).

Daun ubi kayu merupakan jenis hijauan pakan
ternak yang selain dapat memenuhi kebutuhan
protein dan serat yang tinggi juga dapat berfungsi
sebagai obat herbal anthelmintik (Saurabh ef al.,2012)
melaporkan bahwa daun ubi kayu mengandung
senyawa tanin dan saponin yang berfungsi
anthelmintik. Hasil penelitian (Apri et al., 2022)
menunjukkan bahwa daun ubi kayu yang digunakan
sebagai hijauan pakan ternak sapi potong di Desa
Senayan Kabupaten Sumbawa Barat mengandung
tanin 5,41% dan saponin 10,28%. Sehubungan
dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui efektivitas ekstrak daun ubi kayu
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terhadap daya vermisidal Fasciola sp. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
informasi pemanfaatan ekstrak daun ubi kayu
sebagai pengendali penyakit cacing pada hewan
ruminansia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium yang dilakukan untuk
menguji evektivitas ekstrak daun ubi kayu terhadap
vermisidal Fasciola sp. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian ini dilakukan dengan pengujian vermisidal,
yaitu pengujian kemampuan atau evektivitas
penggunaan ekstrak daun ubi kayu terhadap daya
vermisidal atau kemampuan untuk membunuh cacing
Fasciola sp. Ada lima perlakuan yang akan diuji
pada penelitian ini, yaitu: penggunaan ekstrak daun
ubi kayu dengan konsentrasi 2,5%; 3,5% dan 4,5%
dari 0,01 g/ml larutan ekstrak daun ubi kayu, kontrol
positif menggunakan Albendazole 0,05% dan kontrol
negatif menggunakan aquades tanpa menggunakan
ekstrak daun ubi kayu. Penggunaan konsentrasi ini
didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan Oka
Wirawan et al. (2021)

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ekstrak daun ubi kayu dengan jumlah ulangan
yang digunakan dihitung dengan menggunakan
rumus Federer (Kusriningrum, 1983). Jumlah samel
yang digunakan sebanyak 25 ekor cacing Fasciola, sp.
Pembuatan larutan untuk perlakuan dibuat dengan
mengencerkan larutan tadi pada konsentrasi yang
diinginkan dengan menggunakan rumus (Faradila,
2013): M1 X V1 = M2 x V2 (M1 = Konsentrasi
larutan induk daun ubi kayu, M2= Konentrasi larutan
yang diinginkan, V1= Volume larutan stok yang
dilarutkan dan V2= volume larutan perlakuan.

Variabel penelitian terdiri dari variable bebas
penggunaan ekstrak daun ubi kayu dengan
konsentrasi 2,5%, 3,5% dan 4,5%; variabel terikat
daya vermisidal cacing Fasciola sp. dan Variabel
kontrol cacing Fasciola sp. dewasa. Pengambilan
sampel daun ubi kayu ini dilakukan pada bulan
Agustus 2023 di Labuapi Lombok Barat. Sampel
cacing dewasa Fasciola sp diambil dari hati sapi
yang dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH)
Majeluk Kota Mataram. Pembuatan ekstrak daun ubi
kayu dan pelaksanaan uji efektivitas ekstrak etanol
daun ubi kayu dilakukan di Laboratorium Kimia
Dasar Fakultas MIPA, Universitas Pendidikan
Mandalika dan uji efektivitas vermisidal di RSHP.

Daun ubi kayu yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian diambil dari pohon ubi kayu yang
biasa digunakan sebagai hijuan pakan ternak sapi
potong. Daun ubi kayu dipetik pada pagi hari pada
tiga bagian tanaman, kemudian dikering anginkan
selama 1 hari. Daun ubi kayu tersebut setelah kering
dipotong halus dan diblender sehingga membentuk
tepung. Tepung daun ubi kayu ini diaduk agar merata
kemudian ditimbang masing masing seberat 300

gram lalu dimasukan botol kaca dan ditutup rapat
(Antari et al., 2015). Sebanyak 300 gram serbuk
simplisia daun ubi kayu (Manihot esculenta crantz),
dilakukan maserasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 3 L didiamkan satu hari, saring kemudian
ditimbang. Selanjutnya, menggunakan etanol 96%
sebanyak 2,25 L ampas dimaserasi pada suhu kamar
selama satu hari, lalu disaring. Kemudian, dengan
2,25 L etanol 96% ampas dimaserasi kembali setelah
itu disaring. Dengan vaccum rotary evaporator
kecepatan 70 rpm dan suhu 50°C filtrat yang didapat
diuapkan hingga diperoleh ckstrak kental. Setelah
didapatkan ekstrak kental, kemudian dikeringkan
dengan oven pada suhu 60°C hingga diperoleh
ekstrak kering seclanjutnya ditimbang dengan
timbangan analitik (timbagan Digital Sf400). Hasil
rendemennya (Prasetyo et al., 2015) ekstrak etanol
daun ubi kayu (Manihot esculenta crantz), dilarutkan
dengan larutan NaCl 0,5%b/v hingga diperoleh dosis
yang diinginkan sebanyak 20 mL digunakan untuk
perlakuan. Jumlah sampel cacing Fasciola sp
diambil 25 ekor dari RPH sampel dimasukkan ke
cawan petri yang telah diberi larutan NaCl fisiologis
0,9% dan dibawa ke laboratorium, cacing dicuci
dengan saline suhu 37°C dan siap untuk digunakan
yang disesuaikan denga prosedur penelitian.
Kemudian cacing diseleksi berdasarkan motilitasnya,
hanya cacing yang bergerak aktif digunakan sebagai
sampel. Metode screening eksperimental uji daya
antelmintik terhadap konsentrasi ekstrak etanol daun
ubi kayu untuk menentukan persentase cacing yang
mati dan hidup. Penelitian ini dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan, terdiri dari perlakuan dengan
konsentrasi; 2,5%, 3,5%, 4,5% larutan etanol daun
ubi kayu, satu kelompok kontrol negatif (-)
menggunakan aquades dan satu kelompok kontrol
positif (+) menggunakan Albendazole 0,05%.
Larutan ekstrak daun ubi kayu diencerkan dengan
aquades sebanyak 1,5 mL kemudian dimasukkan ke
dalam masing-masing cawan petri yang berisi label
berdasarkan variasi konsentrasi 2,5ml, 3,5ml, 4,5ml
larutan ekstrak. Kemudian dimasukkan 5 ekor cacing
pada setiap cawan petri. Evektivitas larutan ekstrak
daun ubi kayu sebagai antelmintik diperoleh dengan
menghitung jumlah cacing yang mati dan hidup pada
kelompok rendaman dengan variasi waktu yang
diukur menggunakan stopwatch, yaitu setiap 5 menit.

Pengulangan uji konsentrasi setiap perlakuan
yaitu larutan ekstrak daun ubi kayu dilakukan
sebanyak 5 kali. Indikator untuk menentukan apakah
cacing tersebut mati dan hidup, mengacu pada
metode yang dilakukan oleh (Ratnawati et al., 2013).
Melaporkan bahwa indikator untuk menentukan
apakah cacing tersebut mati atau hidup, maka cacing
disentuh dengan batang spatula. Jika cacing tidak ada
reaksi/diam maka dilakukan pengecekan dengan cara
memasukkan cacing tersebut ke dalam air hangat.
Apabila cacing tidak bergerak maka dinyatakan mati
tetapi bila bergerak, cacing tersebut hanya
mengalami paralisis. Uji aktivitas antelmintik secara
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in vitro yaitu ekstrak etanol daun ubi kayu
(konsentrasi 2,5 %, 3,5%, 4,5% kontrol positif
(Albendazole 0,055% b/v) dan kontrol negatif
(aquades). Uji aktivitas vermisidal suspensi ekstrak
etanol daun ubi kayu dipipet sebanyak 20 ml
dimasukkan ke dalam masing-masing cawan petri
sebanyak 25 buah cawan petri sesuai dengan jumlah
unit percobaan. Pengamatan dilakukan setiap 5 menit
dengan melihat cacing tersebut setelah dilakukan
inkubasi. Jika cacing diam maka cacing dimasukkan
ke dalam air hangat suhu 50°C. Apabila cacing
tersebut masih tidak bergerak dapat dikatakan bahwa
cacing telah mati dan apabila cacing masih aktif
bergerak berarti cacing tersebut hanya mengalami
paralisis. Kemudian cacing-cacing yang masih
normal dan yang hanya mengalami paralisis
diinkubasi kembali dan hal yang sama diulangi setiap
2 jam (Oka Wirawan et al., 2021). Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah jumlah
cacing yang mati, paralisis dan normal. Data
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA) menggunakan program SPSS. Jika
terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji
lanjut Duncan (Steel and Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan
ekstrak daun ubi kayu berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap daya vermisidal cacing Fasciola sp yang
diukur dari lama waktu matinya cacing Fasciola sp
seperti ditunjukan pada Tabel di bawah Penggunaan
ekstrak daun ubi kayu 2,5% menyebabkan cacing
Fasciola sp mengalami kematian rata-rata selama
12,2 menit. Penggunaan ekstrak daun ubi kayu 3,5%
menyebabkan cacing Fasciola sp mengalami
kematian rata-rata 8,2 menit. Penggunaan ekstrak
daun ubi kayu 4,5% menyebabkan cacing Fasciola
sp mengalami kematian rata-rat 2,8 menit.
Penggunaan Albendazole 0,05% sebagai kontrol
positif menyebabkan cacing Fasciola sp mengalami
kematian rata-rata 26 menit, sedangkan penggunaan
aquades sebagai kontrol negatif menyebabkan cacing
Fasciola sp mengalami kematian rata-rata 60 menit.
Berdasarkan data pada Tabel di bawah menunjukan
bahwa lama kematian dipengaruhi oleh konsentrasi
ekstrak daun ubi kayu yang digunakan, semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daun ubi kayu maka
semakin cepat cacing Fasciola sp mengalami
kematian. Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa penggunaan ekstrak daun ubi kayu lebih
efektif dari penggunaan Albendazole 0,05%. Hal ini
ditunjukkan oleh lama waktu kematian cacing
Fasiola sp lebih lama rata-rata 26 menit
dibandingkan dengan penggunaan ekstrak daun ubi
kayu, seperti ditunjukan pada Tabel di bawah.
Sebelum mengalami kematian cacing Fasciola sp
mengalami paralisis, yaitu cacing masih hidup
(bergerak) setelah dimasukan kedalam air suhu 50°C.
Perlakuan penggunaan ekstrak daun ubi kayu 2,5%
menyebabkan cacing Fasciola sp mengalami

paralisis rata-rata selama 4,05 menit. Penggunaan
ekstrak daun ubi kayu 3,5% menyebabkan cacing
Fasciola sp mengalami paralisis rata-rata waktu 4,15
menit. Penggunaan ekstrak daun ubi kayu 4,5%
menyebabkan cacing Fasciola sp mengalami
paralisis rata-rata waktu 4,26 menit. Penggunaan
Albendazole sebagai kontrol positif menyebabkan
cacing fasciola sp mengalami paralisis rata-rata
waktu 4,42 menit, sedangkan penggunaan Aquades
sebagai kontrol negatif menyebabkan cacing fasciola
sp mengalami paralisis rata-rata waktu 4,46 menit.

Tabel 1. Rata-rata lama waktu kematian (daya
vermisidal) cacing Fasciola sp terhadap

penggunaan ekstrak daun ubi kayu,
Albendazole (+) dan aquades (-)
Perlakuan Ulangan  Paralisis Lama waktu
(menit) kematian/
vermisidal(menit)
1 4,01 19,00
Ekstrak 2 4,03 11,00
daun ubi 3 4,05 10,00
kayu 2,5% 4 4,07 10,00
5 4,09 10,00
Rata-rata 4,05 12,2 +£3.82¢
1 4,12 7,00
Ekstrak 2 4,13 9,00
daun ubi 3 4,15 6,00
kayu 3,5% 4 4,17 9,00
5 4,19 10,00
Rata-rata 4,15 8,2 + 8,65
1 4,22 3,00
Ekstrak 2 4,25 2,00
daun ubi 3 4,27 2,00
kayu 4,5% 4 4,29 3,00
5 4,31 4,00
Rata-rata 4,26 2,8+.811%
1 4,33 40,00
Albendazole 2 435 34,00
) 3 4,36 15,00
4 4,38 17,00
5 4,40 23,00
Rata-rata  4.36 26 +£12.21¢
1 4,42 60,00
Aquades(-) 2 4,44 60,00
3 4,46 60,00,
4 4,58 60,00
5 4,50 60,00
Rata-rata 4,46 60+5.115¢

Ket: superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05).

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa cacing
Fasciola sp mengalami kematian paling cepat rata-
rata 2,8 menit pada penggunaan konsentrasi 4,5%
ckstrak daun ubi kayu, jika dibandingkan dengan
penggunaan ekstrak daun ubi kayu pada konsentrasi
2,5% dan 3,5% serta penggunaan Albendazole
sebagai kontrol positif apalagi dengan menggunakan
aquades sebagai kontrol negatif. Berdasarkan data
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pada Tabel di atas menunjukan bahwa daya
vermisidal (lama waktu kematian) cacing Fasciola sp
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak daun ubi kayu
yang digunakan dan berbeda nyata (P< 0.05) pada ke
lima perlakuan, yaitu penggunaan ekstrak daun ubi
kayu 2,5%, 3,5%, 4,5%, Albendazole 0,05% (kontrol
positif) dan penggunaan aquades (kontrol negatif).
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun ubi kayu
yang digunakan maka semakin cepat cacing Fasciola
sp mengalami kematian. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Harborner (1994), menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu ekstrak
maka kematian hewan uji akan semakin tinggi. Hasil
penelitian ini juga menunjukan bahwa penggunaan
ekstrak daun ubi kayu ternyata lebih efektif dari
penggunaan Albendazole 0,05%. Hal ini disebabkan
oleh adanya senyawa kimia yang terkandung di
dalam ekstrak daun ubi kayu yaitu tanin, saponin dan
flavonoid (Amanullah,2008). Hasil penelitian
(Dandy et al., 2022) kandungan tannin dan saponin
daun ubi kayu masing-masing kadar tanin daun ubi
kayu 1,77% dan saponin 1,17%. Saponin dapat

mengiritasi membran  mukosa dan  dapat
menyebabkan terhambatnya asupan makanan
sehingga cacing akan kekurang energi dan

menyebabkan kematian (Faradila et al., 2013).
Mekanisme kerja tanin sebagai antihelmintik yaitu
menghambat kerja enzim dan tranpor protein
sehingga sistem metabolisme menjadi terganggu
(Indriani, 2007). Senyawa flavonoid memiliki efek
farmokologi pada pembulu darah darah sehingga
dapat mempercepat kematian cacing (Fitriana, 2008).
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Astuti et al. (2015) mengenai uji aktivitas
vermisidal eksrak etanol daun ubi kayu (Manihot
esculenta cranz (Lam)de Wit) pada cacing gelang
babi (Acari suum Goeze) secara in vitro, menunjukan
bahwa eksrak etanol daun ubi kayu pada konsentrasi
0,5%b/v; 1%b/v dan 4%b/v mempunyai aktivitas
vermisidal.

PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun ubi
kayu (Manihot esculenta crantz) efektif terhadap
daya vermisidal cacing Fasciola sp di mana
penggunaan ekstrak daun ubi kayu 4,5% merupakan
konsentrasi terbaik terhadap vermisidal cacing
Fasciola sp dengan lama kematian paling cepat rata-
rata 2,8 menit dibandingkan perlakuan lainnya
termasuk dengan penggunaan Albendazol 0,05%.

b. Saran

Penelitian tentang efektivitas ekstrak daun ubi
kayu terhadap cacing Fasciola sp. masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian
ini disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang: (1) Efektivitas ekstrak daun ubi kayu

terhadap berbagai spesies cacing Fasciola sp.; (2)
Efektivitas ekstrak daun ubi kayu pada berbagai
tingkat infeksi cacing Fasciola sp., (3) Mekanisme
kerja ekstrak daun ubi kayu secara lebih detail dan (4)
Standarisasi  ekstrak daun ubi kayu untuk
memastikan  kualitas dan kemanjurannya, (5)
menentukan dosis optimal untuk penggunaan dalam
pengobatan fasciolosis dan (6) Efektivitas ekstrak
daun ubi kayu dapat bervariasi tergantung pada strain
cacing Fasciola sp dan kondisi lingkungan.
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